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Abstrak
 

Komisi Pemberantasann Korupsi (KPK) lahir sebagai anak kandung reformasi. Besarnya harapan publik

kepadanya sebagai lembaga negara yang independen dalam memberantas korupsi di negeri ini, membuat

para pendiri KPK mendesain lembaga ini dengan kewenangan dan UU khusus. Realita tersebut berpengaruh

terhadap interaksi sosial yang terjadi di dalam proses pembuatan keputusan di lembaga dan organisasi

kepegawaian Wadah Pegawai KPK. Dengan menggunakan Adaptive Structuration Theory yang

diperkenalkan oleh Poole dan DeSanctis yang diadaptasi dari teori strukturasi oleh Anthony Giddens;

peneliti mendapatkan interaksi sosial yang terjadi dalam proses strukturasi, yaitu bagaimana struktur

diproduksi dan direproduksi dalam sebuah organisasi kepegawaian yang menjadi bagian dari sistem

kelembagaan KPK. Di AST, ditekankan bahwa critical edge berada pada proses pembuatan keputusan yang

memberikan kesempatan kepada seluruh anggota organisasi berpartisipasi dalam mengemukakan gagasan.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan single case study untuk menganalisis mengenai strukturasi di

organisasi kepegawaian pada sebuah Lembaga Negara berbentuk Komisi dalam tatanan politik dan birokrasi

pemerintahan. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam terhadap para agen yang

berperan secara aktif di dalam interaksi sosial. Dengan potret tersebut peneliti menganalisis structural

features, other sources of structure serta group’s internal system yang mempengaruhi proses interaksi sosial.

Studi ini menemukan bahwa ketika agen WP-KPK berinteraksi dengan struktur dalam sistem politik dan

birokrasi, mereka melakukan tindakan appropriation of structure yang menghasilkan emergent source of

structure dan menggunakannya sebagai struktur tambahan pada interaksi sosial berikutnya. Proses

pembuatan keputusan yang terjadi dalam interaksi sosial menunjukkan terbentuknya new social structures.

Hal ini menunjukkan bahwa ketika appropriation moves yang dilakukan oleh para agen adalah untuk

mewujudkan faithfulness of appropriation, maka hasil akhirnya decision outcomes yang predictable dan

committed.

......The Corruption Eradication Commission (CEC) was born as the child of the reform. The high public

expectations to the commission as an independent state institution in combating corruption in this country,

made the founders of the KPK design this institution with special authority and law. This reality affects the

social interaction that occurs in the decision-making process at the KPK's Employee Organization and

staffing organizations. By using the Adaptive Structuration Theory introduced by Poole and DeSanctis

which was adapted from structuration theory by Anthony Giddens; researchers get the social interaction that

occurs in the structuration process, namely how the structure is produced and reproduced in a staffing

organization that is part of the KPK institutional system. At AST, it is emphasized that the critical edge is in

the decision-making process that provides opportunities for all members of the organization to participate in

expressing ideas. The study was conducted using a single case study to analyze the structuration in the

staffing organization at a State Institution in the form of a Commission in political order and government
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bureaucracy. Data collection is done by in-depth interviews with agents who play an active role in social

interaction. With this portrait the researcher analyzes the structural features, other sources of structure and

the group's internal systems that influence the process of social interaction. This study found that when WP-

KPK agents interact with structures in political and bureaucratic systems, they take appropriation of

structure actions that produce emergent sources of structure and use them as additional structures in

subsequent social interactions. The decision making process that occurs in social interaction shows the

formation of new social structures. This shows that when appropriation moves by agents are to manifest the

faithfulness of appropriation, then the outcome of the decision outcomes is predictable and committed.
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